BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pedaksanaan Pendlitian

1. Gambaran Selintas

Pada bagian ini ini akan memaparkan gambaran tgrkandisi
kelas tempat penelitian dilakukan disertai penpgalaadanya perbedaan
antara strategi pembelajaran yang biasa dilakukangah strategi
pembelajaran yang akan diujicobakan dalam peneittia

MI Nurul Islam 02 Wonokerto terletak di Dusun Jefiesa
Wonokerto Kecamatan Bancak Kabupaten Semarangmeariupakan
tempat dimana penelitian tindakan dilaksanakanjegutindakan adalah
26 orang siswa kelas IV dengan focus penelitiarapadta pelajaran Al
Qur'an Hadits materi pokok membaca ayat-ayat Ala@ur

PTK ini terdiri dari 3 siklus dengan merancang tsiga
pembelajaran yang berbeda dari strategi pembetajgr@ang biasa
diterapkan selama ini. Hal ini mengingat salah gajuan PTK adalah
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelastasenutu proses
pembelajaran. Karena peneliti menyadari bahwa prgsmbelajaran
yang selama ini berlangsung kurang memberi efel ypasitif pada siswa

selain dipengaruhi oleh factor dari siswa itu sendi

2. Uraian Siklus secara Umum

Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelasmeliputi : (1)

perencanaan; (2) pelaksanaan tindakan, (3) Odsied) Refleksi dalam

setiap siklus. Secara rinci prosedur penelitiadakan ini dapat dijabarkan

dalam uraian berikut :

1.

Perencanaan
Kegiatan ini meliputi :
a. Peneliti menentukan alternatif peningkatan kemamporeembaca

Al Qur'an melalui metode SAS.
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b. Peneliti membuat perencanaan yang mengacu kepadlaefagaran
membaca Al Quran dengan meminta masukan padalguratau
sumber yang ada.

c. Peneliti melakukan simulasi mengembangkan pembatajaelalui
metode SAS.

d. Membuat dan melengkapi alat media pembelajaran.

e. Membuat lembar observasi.

f. Mendesain alat evaluasi.

. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah ksalaakan kegiatan

pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan.

. Observasi

Dalam tahap ini dilakukan observasi terhadap palaksn tindakan
dengan menggunakan lembar observasi yang telarsi@ipkan. Selain
observasi oleh peneliti sendiri, peneliti juga met@irekan guru yang
lain untuk mengobservasi selama peneliti terlicgtuh pembelajaran.
Hal ini selain karena peniliti tidak memungkinkarelakukan sendiri,
juga untuk menjaga obijektifitas.

Refleksi

Data-data yang diperoleh melalui observasi dikuikgouldan
dianalisis dalam tahap ini. Berdasarkan hasil olasgertersebut, guru
dapat merefleksi diri tentang kegiatan pembelajasgang telah
dilakukan.

Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketdtelemahan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru nggfai dapat
digunakan untuk menentukan tindakan kelas padassikkerikutnya.
Penelitian ini akan dilaksanakan tiga siklus, sg@in pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini benar-benar akan negikdn hasil yang
baik pada peningkatan kemampuan membaca al Queagath melalui
metode SAS.
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3. Kegiatan Per Siklus dan Analisis Data
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkatpkgaran yang
terdiri dari pembelajaran 1, soal tes formatif h déat-alat pengajaran
yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lerobaervasi.
Sebelum perbaikan siklus | peran guru sangat dandeagan metode
ceramah menerangkan materi pelajaran, dengan meakmu metode
pembelajararstruktural Analitik Sntetik (SAS) dominasi guru menjadi
berkurang, sebab siswa terlibat dalam proses pajabeh.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus
dilaksanakan pada tanggal April 2011 di kelas Bhghn jumlah
siswa 26 orang siswa. Dalam hal ini peneliti Ineldk sebagai guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada repetajaran yang
telah dipersiapkan.

Dalam siklus | pelaksanaan perbaikan pembelajaraing y
direncanakan difokuskan pada penerapan metode [egarbe
Sruktural Analitik Sntetik (SAS), sebagai upaya meningkatkan
pemahaman materi membaca Al Quran oleh siswa. Makas
penelitian adalah hal-hal yang berkaitan dengargg@maan metode
pembelajaranStruktural Analitik Sntetik (SAS) serta dampaknya
terhadap hasil pembelajaran.

Suasana dalam kegiatan belajar mengajar tampakukiind
siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan gagaimana ayat
secara utuh, kemudian diurai setiap huruf kemud@agaimana cara
menyambung huruf dengan benar.

Selain itu pemberian tugas yang dipadukan mena@aptak
keikutsertaan siswa pada proses kegiatan pemlaaiaj&iswa tidak
hanya terpaku di bangku sebagai pendengar, te@pbéh dengan

kegiatan memahami materi dan menyimpulkan materiasarkan
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soal-soal yang diberikan oleh guru. Pengamatan e(easi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belagagajar.
Sebagai pengamat adalah guru kelas IV.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberiotesatif 1
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasiawa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Addmsil siklus |

adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Nilai Siklus |
NILAI SIKLUS |

No Nama Nilai Keterangan
1 | Diyah Ayu Astuti 80 T
2 | Eva Dwi Jayanti 70 BT
3 | Himatul Munsif 80 T
4 | Laelatul Munadhiroh 50 BT
5 | Lina Syafa’ah 40 BT
6 | S.Mazro'atus Sa'diyah 60 BT
7 | Miftahul Huda 80 T
8 | M. Abdul Ja'far Sodik 50 BT
9 | M. Adrik Khoiru Sani 60 BT
10 | M. Bilal Fagihudin 60 BT
11 | M. Latif 40 BT
12 | M. Mulyani 80 T
13 | M. Sumhudi 90 T
14 | M. Rohmani Setiawan D 80 T
15 | Mutoharoh 70 BT
16 | M. Sobirin 80 T
17 | M. Subkhi 50 BT
18 | M. Syarifudin 40 BT
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19 | Nadhifatul Ulfa 60 BT
20 | Nahwa Camelia 80 T
21 | Nur Hidayani 50 BT
22 | Nuruden 60 BT
23 | siti Nur Farida Aryani 70 BT
24 | siti Nur Mala 80 T
25 | Yuni Setyaningrum 90 T
26 | Susanto 80 T
JUMLAH 1730
RATA-RATA 66.5
KETUNTASAN KLASIKAL 42%
Tabel 2
HASIL EVALUASI SIKLUS |
No Rentang Penilaian Jumlah Siswa
1 40-46 3
2 47-53 4
3 54-60 5
4 61-67 -
5 68-74 3
6 75-81 9
7 82-88 -
8 89-95 2
Jumlah 26

Pada table 1 terlihat bahwa nilai terendah yangrdiph siswa
40 sedangkan yang tertinggi adalah 90. dari dataelgiean siswa
tersaji dalam 8 rentang nilai, dengan asumsi:

Rentang nilai 40-46 sebanyak 3 anak, rentang 4iieb3 ada
4 anak, rentang nilai 54-60 ada 5 anak, rentarag 6dl-67 tidak ada,
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rentang nilai 68-74 ada 3 anak, rentang nilai 75284 9 anak,
rentang nilai 82-88 tidak ada, rentang nilai 892%&rang anak.
Berdasar nilai evaluasi sebelum perbaikan dapad;jikis

dalam grafik diagram pada gambar 1 berikut:

10
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Jumlah Siswa / \
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40-46 47-53 54-60 61-67 68-74 75-81 82-88 89-95

Rentang Nilai
GAMBAR 1

GRAFIK NILAI SIKLUS |
c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dggeioformasi dari

hasil pengamatan sebagai berikut :

1. Penjelasan guru mengenai materi terlalu singkdtingga siswa
kurang memahami materi

2. Siswa kesulitan dalam mengerjakan tugas, terutarakand
menyambung huruf

3. Motivasi belajar siswa masih cukup rendah, sehirgpgeyak siswa
yang ramai sendiri

Reuvisi

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada sikhigriasih terdapat

kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untulkakian pada siklus

berikutnya.

1. Guru perlu memberikan penjelasan secara perlalmnamlgerutama
saat mengurai huruf sehingga siswa mengetahui Hufafyah
dalam ayat, dan mampu menyambung kembali
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2. Guru perlu lebih terampil dalam motivasi siswa dahbih jelas
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. DimarnveasiBajak
untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yaamn dilakukan.

3. Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalanivasotsiswa

sehingga siswa lebih antusias.

4. Siklus I

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkatpkgaran yang
terdiri dari rencana pembelajaran 2, soal tes fafnladan alat-alat
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga digeksin lembar
observasi pengolahan belajar aktif dan lembar ebserguru dan
siswa.

b. Tahap Pelaksanaan dan Kegiatan
Pelaksanaan siklus Il mengacu pada hasil reflekdiss| dimana
siswa masih kesulitan dalam memahami ayat yangaidiburuf
hijaiyahnya. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajéuk siklus I
dilaksanakan pasa tanggal  April 2011 di kelasdBhgan jumlah
siswa 26 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindakagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana @ganael dengan
memperhatikan revisi pada siklus |, sehingga késala atau
kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi paklas I.

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan mdenga
pelaksanaan belajar mengajar. Sebagai pengamiaihaglaru kelas
IV. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diteeyiformatif Il
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhassiawa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. runsn yang
digunakan adalah tes formatif Il. Adapun data Ihagsnelitian pada

siklus Il sebagai berikut:



Tabel 3
NILAI SIKLUS I
NILAI SETELAH PERBAIKAN SIKLUS I

No Nama Nilai Keterangan
1 | Diyah Ayu Astuti 70 BT
2 | Eva Dwi Jayanti 80 T
3 | Himatul Munsif 60 BT
4 | Laelatul Munadhiroh 80 T
5 | Lina Syafa’ah 70 BT
6 | S.Mazro'atus Sa'diyah 80 T
7 | Miftahul Huda 50 BT
8 | M. Abdul Ja'far Sodik 80 T
9 | M. Adrik Khoiru Sani 60 BT
10 | M. Bilal Fagihudin 80 T
11 | M. Latif 50 BT
12 | M. Mulyani 80 T
13 | M. Sumhudi 90 T
14 | M. Rohmani Setiawan D 90 T
15 | Mutoharoh 80 T
16 | M. Sobirin 60 BT
17 | M. Subkhi 80 T
18 | M. Syarifudin 90 T
19 | Nadhifatul Ulfa 90 T
20 | Nahwa Camelia 50 BT
21 | Nur Hidayani 80 T
22 | Nuruden 70 BT
23 | Siti Nur Farida Aryani 90 T
24 | siti Nur Mala 90 T
25 | Yuni Setyaningrum 70 BT
26 | Susanto 70 BT
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JUMLAH

1940

38

RATA-RATA

74.6

KETUNTASAN KLASIKAL

57%

Keterangan:

BT
T

: Belum Tuntas

: Tuntas

Tabel 4

HASIL EVALUASI SIKLUS |l

No

Rentang Penilaian

Jumlah Siswa

~N o o WN

50-55
56-61
62-67
68-73
74-79
80-85
86-91

Jumlah

26

Pada perbaikan pembelajaran siklus Il peroleha t@tendah

50 dan tertinggi 90. penyajian data nilai terbaginjadi 7 kelas

interval sebagai berikut:

1. Kelas interval pertama 50-55, siswa yang meoipemilai pada

rentang ini ada 3 orang

2. Kelas interval pertama 56-61, siswa yang meni@enailai pada

rentang ini ada 3 orang

3. Kelas interval pertama 62-67, siswa yang menigkenailai pada

rentang ini tidak ada

4. Kelas interval pertama 68-73, siswa yang menigenailai pada

rentang ini ada 5 orang

5. Kelas interval pertama 74-79, siswa yang menigkenailai pada

rentang ini tidak ada
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6. Kelas interval pertama 80-85, siswa yang meni@enailai pada
rentang ini ada 9 orang

7. Kelas interval pertama 86-91, siswa yang menipkenailai pada
rentang ini ada 6 orang

Tabel 3 dapat pula divisualisasikan dalam bentalgrdim sebagai

berikut:

10

A
[

\ g

Jumlah Siswa

o N M O

— 7

50-55 56-61 62-67 68-73 74-79 80-85 86-91

Rentang Nilai

GAMBAR 2
GRAFIK NILAI SISWA SETELAH PERBAIKAN SIKLUS II
c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh irdsrndari
hasil pengamatan sebagai berikut :
1. Siswa sudah banyak yang berkonsentrasi mendengarkan
penjelasan yang disampaikan guru
2. Siswa sudah mulai mampu membaca Al Quran jika ayatai
setiap huruf hijaiyahnya
3. Siswa masih kesulitan dalam membaca dalam bentak yang
utuh
d. Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il iniimisdapat
kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya revisikutilaksanakan
pada siklus Il antara lain :
1. Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat mensisaat

lebih termotivasi selama proses belajar mengajdamgsung.
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2. Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa dalam
memahami cara membaca Al Qur’an.

3. Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soahdenberi
soal-soal latihan pada siswa untuk dikerjakan padiap kegiatan

belajar mengajar.

5. Siklus IlI
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari rencana pembelaj&asoal tes
formatif 3 alat-alat pengajaran yang mendukunglaietu juga
dipersipkan lembar observasi aktivitas guru dawai

b. Tahap Kegiatan dan Pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siKlus
dilaksanakan pada tanggal April 2011 di kelasiéngan jumlah
siswa 26 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindabagai guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada ssikly
sehingga atau kekurangan pada siklus Il tidak aequllagi pada
siklus 111.

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan mdenga
pelaksanaan belajar mengajar. Sebagai pengam&thadaru
kelas IV. Pada akhir proses belajar mengajar sidikari tes
formatif 11l dengan tujuan untuk mengetahui tingkatberhasilan
siswa dalam proses belajar mengajar yang telalksditeakan.
Instrument yang digunakan adalah tes formatif Wdapun hasil

belajar pada siklus Ill adalah sebagai berikut:



Tabel 5
Nilai Siklus Il

NILAI SETELAH PERBAIKAN SIKLUS Il

No Nama Nilai Keterangan
1 |Diyah Ayu Astuti 100 T
2 |Eva Dwi Jayanti 100 T
3 |Himatul Munsif 90 T
4  |Laelatul Munadhiroh 90 T
5 |Lina Syafa’ah 100 T
6 |S. Mazro'atus Sa'diyah 90 T
7 |Miftahul Huda 90 T
8 |M. Abdul Ja‘far Sodik 100 T
9 |M. Adrik Khoiru Sani 70 BT
10 |M. Bilal Fagihudin 80 T
11 M. Latif 80 T
12 M. Mulyani 70 BT
13 |M. Sumhudi 80 T
14 |M. Rohmani Setiawan D 90 T
15 |Mutoharoh 100 T
16 |M. Sobirin 90 T
17 |M. Subkhi 90 T
18 |M. Syarifudin 100 T
19 |Nadhifatul Ulfa 90 T
20 |Nahwa Camelia 90 T
21 |Nur Hidayani 100 T
22 |Nuruden 60 BT
23 |Siti Nur Farida Aryani 100 T
24 |siti Nur Mala 90 T
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25 |Yuni Setyaningrum 80 T
26 [Susanto 90 T
JUMLAH 2310
RATA-RATA 88.8
KETUNTASAN KLASIKAL 88%
Keterangan:
BT :Belum Tuntas
T :Tuntas
Tabel 6
HASIL EVALUASI SIKLUS IlI
No Rentang Penilaian Jumlah Siswa
1 59-64 1
2 65-70 2
3 71-76 -
4 77-82 5
5 83-88 -
6 89-94 11
7 95-100 7
Jumlah 26

Pada perbaikan pembelajaran siklus

[l perolehalai ni

terendah 60 dan tertinggi 100. penyajian data teldiagi menjadi 7

kelas interval sebagai berikut:

1. Kelas interval pertama 59-64, siswa yang meoipkemilai pada

rentang ini ada 1 orang

2. Kelas interval pertama 65-70, siswa yang menigkenailai pada

rentang ini ada 2 orang

3. Kelas interval pertama 71-76, siswa yang menigenailai pada

rentang ini tidak ada
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4. Kelas interval pertama 77-82, siswa yang menigenailai pada
rentang ini ada 5 orang

5. Kelas interval pertama 83-88, siswa yang menigkenailai pada
rentang ini tidak ada

6. Kelas interval pertama 89-94, siswa yang menigenailai pada
rentang ini ada 11 orang

7. Kelas interval pertama 95-100, siswa yang meaigernilai
pada rentang ini ada 7 orang

Tabel 5 dan 6 dapat pula divisualisasikan dalamuediagram

sebagai berikut:

12
10 /f\
0 7 S
Jumlah Siswa 6
4 A /
) . N/
O ’/Iv\l/ T T VV T T T
59-64 65-70 71-76 77-82 83-88 89-94 95-100
Rentang Nilai
GAMBAR 3
GRAFIK NILAI SETELAH PERBAIKAN PEMBELAJARAN
SIKLUS Il

B. Pembahasan
1. Siklus |

Fokus perbaikan pembelajaran pada siklus | adatéaterppan
metode pembelajarafruktural Analitik Sntetik (SAS). Metode ini
merupakan penerapan metode yang menuntut siswa unarambaca
Al Qur'an dengan cara memisahkan huruf-huruf dadmat kemudian
menyambungnya kembali kemudian dibaca. Jadi doimqas dalam
proses pembelajaran menjadi berkurang dan siswhateaktif dalam
proses pembelajaran.
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Pada kegiatan inti, siswa dengan bimbingan gurugoman ayat
sehingga mengetahui huruf dan membaca ayat setelallambungnya
kembali. Guru selalu berusaha mengoptimalkan ikserantar siswa
atau antara siswa dengan guru melalui upaya besbp=da siswa lain
saat melakukan penjelasan. Pada akhir pembelagaranmemberikan
evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswwmadap materi
yang diajarkan.

Siswa yang aktif dalam pembelajaran belum merataydn
siswa tertentu saja yang sudah aktif dalam pendralajdan siswa yang
aktif itu pun sebagian besar merupakan siswa yadghsaktif sebelum
dilakukan tindakan dan juga merupakan siswa dengagkat
kemampuan akademik tinggi. Siswa yang belum aktdlam
pembelajaran salah satunya disebabkan karena marakd merasa
takut salah dan malu untuk bertanya, menjawab mgatn atau
mengemukakan pendapat.

Kurang optimalnya keaktifan siswa pada siklus | ajug
disebabkan karena siswa belum terbiasa melakukagiatka
pembelajaran dengan model pembelajadamnktural Analitik Sntetik
(SAS). Kerjasama antar siswa belum tampak nyata. Kegiatawa
dalam kelompok masih didominasi oleh siswa yang dmpuan
akademiknya tinggi. Siswa yang kurang pandai befmncaya diri
untuk mengemukakan pendapatnya dalam kegiatan gdilisi&iswa
tampaknya masih perlu berlatih untuk mengemukakamdg@pat dan
menumbuhkan sikap percaya diri. Hal ini sesuai dengendapat
Sudjana yang menyatakan bahwa keterampilan berk&asindalam
kelompok ini juga merupakan proses panfarRendapat yang serupa
juga disampaikan Slameto bahwa pembelajagmkiural Analitik

Sntetik (SAS) memerlukan waktu lebih lama bagi siswa karena siswa

! Nana Sudjana@roses Belajar Mengajar, Jakarta: Graha llmu, 2004, him. 84
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harus melakukan serangkaian aktivitas untuk memahaateri untuk

sampai pada suatu kesimpuflan

Siklus Il

Hasil evaluasi siklus | menunjukkan siswa belum capai
ketuntasan dalam belajar, yang disebabkan kurangmalpya
penerapan metode SAS. Belum optimalnya peran sislakam
pembelajaran juga berdampak pada kurangnya tingkabtahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari. Pada siklusi siswa yang
tuntas belajar baru mencapai 57% dengan nilai redta-74.6. siswa
yang turut aktif dalam menemukan konsep tentangerinatang
dipelajari akan lebih mudah paham dan mengertindilbegkan dengan
siswa yang hanya sekedar melihat dan mengamatiktikea dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran mieanpaalah satu
faktor pendukung keberhasilan belajar siswa. Olaterka itu sedapat
mungkin guru harus mengupayakan agar siswa lebiii é&n agar
mereka berusaha menemukan sendiri suatu konsemyaaigjari. Guru
hanya berperan sebagai fasilitator yang mengarabkgaimana cara
menjelaskan kepada siswa lain, dan membimbingt@kadi kesalahan
saat siswa memberikan penjelasan.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, perluyadaerbaikan
dalam proses pembelajaran selanjutnya. Guru hagbg Ibanyak
memberikan motivasi yang dapat membangkitkan mieddjar siswa
sehingga siswa memiliki kepercayaan diri untukitiatl secara aktif
dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan dapanhberé&an
bimbingan dan pemantauan atas jalannya diskusirsseoanyeluruh
kepada semua kelompok sehingga kegiatan diskusit dsggkembang
dengan baik dan guru dapat mengetahui kesulitamit@s yang

dihadapi siswa. Guru harus selalu menciptakan plajabban yang

2 SlametoEvaluasi Pembalajaran, Jakarta: Rajawali, 2001, him. 72
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menyenangkan bagi siswa, tidak menegangkan, seztaungkinkan
siswa untuk terlibat secara langsung dalam prosedelajaran.

. Siklus Ill

Perbaikan pembelajaran pada siklus | dan II merkkaju
adanya peningkatan baik peran guru, prosentasegigjatan maupun
prosentase ketuntasan belajar. Namun demikian Hesdjar siswa
belum maksimal. Dari kegiatan refleksi teridentk bahwa yang
menjadi kendalanya adalah kurang konkritnya medrahelajaran yang
digunakan, terutama upaya buku cara membaca ayau®ran.

Selanjutnya pada siklus Il penelitian perbaikampelajaran,
difokuskan pada penggunaan metode SAS yang leliimap Selama
proses pembelajaran, siswa tampak lebih proakidsilnya ketuntasan
belajar siswa mencapai 88% meskipun belum dapatcapan 100%,
namun dapat dikatakan bahwa siswa telah mencapaitkean belajar

sebab telah memenuhi standar ketuntasan belajar 75%



